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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran kimia melalui pemanfaatan Kurikulum Merdeka di MAN 2 Kota Bima. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan populasi seluruh siswa kelas X yang berjumlah 
420 orang dan sampel penelitian sebanyak 81 orang yang dipilih secara systematic random sampling. 
Pengumpulan data meliputi soal tes dan wawancara. Temuan menunjukkan bahwa: pertama, 
sehubungan dengan kinerja mereka secara keseluruhan dalam pelajaran kimia, siswa kelas X 
menunjukkan kategori sedang dalam hal mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kedua, siswa 
menunjukkan kemahiran di seluruh indikator utama seperti evaluasi, analisis interpretasi dan 
pengembangan kesimpulan selama pelajaran pada mata pelajaran yang mengandung prinsip-prinsip 
kimia. Ketiga, implementasi kurikulum Merdeka dalam pembelajaran kimia belum dilakukan sesuai 
tahapan-tahapan yang dipetakan untuk menerapkan prosedur terperinci yang inklusif dalam garis besar 
yang dibuat untuk menyiapkan materi pembelajaran. 
Kata Kunci: Berpikir kritis, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran kimia 

Critical Thinking Skills of High School Students Through Implementation of Merdeka 
Curriculum in Chemistry Learning 

Abstract 
This study seeks to analyze and describe students' critical thinking skills in chemistry learning 

facilitated through implementing the Merdeka Curriculum at MAN 2 Kota Bima. This study employed a 
descriptive quantitative approach, targeting a population of all class X students, totaling 420 
individuals, with a research sample of 81 students selected through systematic random sampling. Data 
collection methods consisted of administering test questions and conducting interviews. The findings 
reveal several vital points: first, grade X students exhibit moderate critical thinking skills in their overall 
performance in chemistry lessons. Second, students demonstrate competence in critical thinking 
indicators, including evaluation, interpretation, analysis, and conclusion development, particularly in 
topics related to chemical principles. Third, implementing the Merdeka Curriculum in chemistry 
learning has yet to fully adhere to the structured stages outlined for inclusive and detailed preparation 
of learning materials. 
Keywords: Critical thinking, Merdeka Curriculum, Chemistry learning 
_________________________________________________________________________

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu unsur 
yang berperan menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas (Mantiri, 2019). 
Pengembangan kurikulum merupakan instrumen 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
(Rahayu., dkk 2022). Oleh karena itu, pemerintah 
saat ini sedang berupaya untuk membuat 

kurikulum yang digunakan untuk meningkatkan 
standar pendidikan di Indonesia. Berkaitan 
dengan hal tersebut Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 
Indonesia (Kemendikbud Ristek RI) saat ini 
mulai menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai 
bentuk pengembangan kurikulum. Menurut 
pandangan Sadieda (2022), Kurikulum Merdeka 
merupakan pengembangan dari kurikulum 
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sebelumnya dengan tetap holistik dan berbasis 
kompetensi, serta disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa secara kontekstual. 

Menurut Rahayu dkk. (2022), Kurikulum 
Merdeka diciptakan sebagai kerangka kurikulum 
yang lebih mudah beradaptasi yang difokuskan 
pada mata pelajaran inti dan menekankan 
berpusat pada siswa, individualitas, dan 
pemikiran kreatif. Pendekatan yang dilakukan 
dalam mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka adalah mengajarkan konten sains secara 
paralel dengan jam pelajaran (JP) yang terpisah, 
layaknya mata pelajaran yang berbeda. Artinya, 
setiap konten sains, khususnya kimia, merupakan 
mata pelajaran yang diajarkan secara terpisah 
tanpa diintegrasikan oleh mata pelajaran sains 
lainnya. Program sekolah penggerak diperjelas 
dalam Surat Keputusan Nomor 371/M/2021 yang 
dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia. 

Kimia adalah disiplin ilmu atau studi yang 
menyelidiki struktur, komposisi, sifat, perubahan 
materi, dan energi yang menyertainya 
(Widyaningtias dan Widiatmoko, 2014). Materi 
kimia dijelaskan dengan mengaitkan tiga level 
yaitu makroskopik, submikroskopik, dan 
simbolik. Materi yang didapatkan dalam 
pembelajaran kimia khususnya di SMA/MA 
berisikan tentang pemahaman konsep dan 
perhitungan. Oleh karena itu diperlukan keaktifan 
siswa dan berbagai macam keterampilan dalam 
proses pembelajarannya terutama keterampilan 
berpikir kritis. Berpikir kritis dan kimia berkaitan 
erat karena keduanya terhubung dengan ide-ide 
yang rumit. Untuk memahaminya, diperlukan 
logika yang mendalam. dkk. Nuraeni (2019). 

Menurut Nuraini dan Suparman (2018), 
berpikir kritis adalah kemampuan untuk 
menerapkan penalaran yang mendasar untuk 
memecahkan masalah dengan menganalisis, 
memperdebatkan, menilai, memilih suatu 
tindakan, menarik kesimpulan, dan memberikan 
wawasan tentang setiap masalah. Menurut 
Subekti dan Khoirunnisa (2018), untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, 
kemampuan berpikir kritis siswa harus terus 
dinilai sebagai pengukur keefektifan proses 
pembelajaran dan sebagai sumber daya reflektif. 

Berdasarkan keputusan Direktur Jendral 
Pendidikan Islam Nomor 3811 Tahun 2022 
Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka Tahun 
Pelajaran 2022/2023, lebih dari seribu sekolah 
berbagai jenjang pendidikan di Indonesia sudah 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka salah 
satunya adalah MAN 2 Kota Bima. Sejak Juli 

2022 dalam penerapannya Kurikulum Merdeka 
hanya dilaksanakan oleh siswa kelas X. 
Berkenaan dengan pelaksanaan Kurikulum 
Merdeka di sekolah dan memperhatikan 
pentingnya evaluasi perkembangan keterampilan 
berpikir kritis dalam representasi mata pelajaran 
kimia maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Deskripsi Keterampilan 
Berpikir Kritis melalui Implementasi Kurikulum 
Merdeka pada Pembelajaran Kimia Siswa Kelas 
X MAN 2 Kota Bima. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kota 
Bima pada bulan April 2023. Penelitian ini 
merupakan bagian dari teknik penelitian 
deskriptif kualitatif. Sugiyono (2016) 
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 
analisis data deskriptif dari orang-orang yang 
diamati, baik secara lisan maupun tulisan. 

Populasi penelitian ini adalah 420 siswa 
kelas X MAN 2 Kota Bima. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel yaitu 
systematic random sampling. Sehingga dari 
populasi yang ditentukan maka didapatkan 
sampel 81 orang. 

Instrumen untuk mengetahui proses 
penyusunan perencanaan pembelajaran dan 
bentuk tahapan implementasi Kurikulum 
Merdeka menggunakan pedoman wawancara dan 
pengambilan data kemampuan berpikir kritis 
siswa menggunakan tes esai. Pengumpulan data 
menggunakan dua metode yang berbeda dalam 
penelitian ini, yaitu metode wawancara dan tes 
tertulis yang dirancang untuk menilai 
keterampilan berpikir kritis. Pertama, wawancara 
dengan guru kimia di MAN 2 Kota Bima 
memungkinkan untuk mengeksplorasi 
pendekatan mereka dalam mengembangkan 
rencana pembelajaran yang efektif serta strategi 
implementasi yang terlibat dalam kerangka kerja 
Kurikulum Merdeka. Kedua, tes tertulis 
berbentuk esai memungkinkan dilakukannya 
analisis terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa pada materi ikatan kimia untuk melihat 
kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Tes esai terdiri dari 4 indikator kemampuan 
berpikir kritis siswa diantaranya interpretasi, 
analisis, evaluasi dan inferensi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
analisis kualitatif deskriptif untuk interpretasi 
data. Hasil wawancara guru akan dianalisis secara 
deskriptif untuk menggambarkan bentuk tahapan 
implementasi Kurikulum Merdeka. Kemampuan 
berpikir kritis dalam bentuk tes dianalisis dengan 
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cara menghitung persentase kemampuan berpikir 
kritis siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data persentase kemampuan 
berpikir kritis siswa terkait dengan kinerja 
mereka dalam menyelesaikan soal-soal yang 
berhubungan dengan ikatan kimia dibagi menjadi 
tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Tabel 1 menampilkan representasi yang jelas 
yang menguraikan hasil kategorisasi untuk 
memudahkan membaca data. 

Tabel 1. Interpretasi Nilai Akhir Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Interval 
Nilai 

Banyak 
Siswa Kategori Persentase 

(%) 
87,23 ≤ P 20 Tinggi 25% 
54,74 ≤ P 
< 87,23 

50 Sedang 62% 

P < 54,74 11 Rendah 13% 
 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa siswa 

dengan kategori tinggi, yang berjumlah 20 orang 
atau 25% dari total responden, menunjukkan 
capaian rata-rata yang signifikan dalam setiap 
indikator berpikir kritis. Hasil perhitungan rata-
rata jawaban pada soal interpretasi sebesar 20, 
analisis 18,5, evaluasi 16,25, dan inferensi 17,75. 
Skor rata-rata untuk capaian nilai menunjukkan 
bahwa siswa yang diklasifikasikan sebagai 
"kategori tinggi" menunjukkan pencapaian rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
pada umumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa kategori tinggi menunjukkan penguasaan 
di semua indikator berpikir kritis. 

Dari seluruh siswa, 50 orang, atau 62%, 
termasuk dalam kelompok sedang. Pencapaian 
rata-rata mereka agak lebih rendah daripada 
siswa secara umum. Rata-rata jawaban untuk 
pertanyaan interpretasi adalah 12,06, untuk 
pertanyaan analisis 14,42, untuk pertanyaan 
evaluasi 14,90, dan untuk pertanyaan inferensi 
12,79. Berdasarkan nilai perhitungan pencapaian 
rata-rata, dapat diamati bahwa siswa dalam 
kategori sedang memiliki tingkat kemahiran yang 
lebih rendah di semua indikator berpikir kritis. 
Theodora (2015) menyatakan bahwa 
keterampilan mengajar guru yang baik, apabila 
didukung dengan penggunaan sumber belajar 
yang beragam, dapat menghasilkan nilai hasil 
belajar siswa yang lebih tinggi. Yanti, dkk. 
(2021) mengungkapkan bahwa kelemahan umum 
yang ditemukan dalam analisis menunjukkan 
anak-anak di Indonesia menghadapi kesulitan 

dalam memahami isi bacaan serta memberikan 
evaluasi kritis terhadap materi yang dibaca. 

Kategori rendah yang terdiri dari 11 orang 
atau 13%, terdapat tingkat pencapaian rata-rata 
yang lebih rendah dibandingkan dengan yang 
lainnya. Hasil dari rata-rata jawaban atas 
pertanyaan interpretasi menghasilkan skor 7,27, 
sementara analisis dan evaluasi keduanya 
memiliki skor yang sama yaitu 10,45 dan 
inferensi memiliki nilai keseluruhan hanya 6,36. 
Singkatnya, nilai rata-rata tersebut menunjukkan 
bahwa mereka yang termasuk dalam kelompok 
rendah gagal dalam memenuhi parameter 
berpikir kritis tertentu. Nisa, dkk. (2018) 
menyimpulkan bahwa lingkungan kelas memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pencapaian HOTS 
(Higher-Order Thinking Skills) siswa terkait isu 
lingkungan. Oleh karena itu, kolaborasi yang baik 
antara sekolah dan orang tua menjadi sangat 
penting dalam mendukung proses pembelajaran 
siswa secara optimal. Kemampuan guru dalam 
mengelola kelas juga mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
HOTS peserta didik seperti kemampuan 
memotivasi, kemampuan membimbing 
kelompok kecil, dan teknik bertanya (Handayani, 
dkk., 2024). Selain itu, pelaksanaan pembelajaran 
berbasis HOTS memerlukan bahan ajar yang 
terintegrasi dengan proses pembelajaran. Bahan 
ajar tersebut meliputi materi pelajaran, lembar 
kerja peserta didik, latihan soal, serta evaluasi 
pembelajaran yang dirancang untuk mendukung 
pengembangan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (Ichsan, dkk., 2019). 

Tabel 2 menampilkan indikator-indikator 
kemampuan berpikir kritis siswa yang 
ditunjukkan dalam hasil tes mereka. 

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kritis Tiap 
Indikator 

Indikator Rata-rata Persentase Kategori 
Interpretasi 13,52 23% Sedang 

Analisis 15,06 27% Sedang 
Evaluasi 14,81 26% Sedang 
Inferensi 13,40 24% Sedang 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa 

semua tahapan indikator termasuk kategori 
sedang. Nilai rata-rata pada fase Interpretasi 
adalah 13,52 dengan persentase 23%. Selain itu, 
untuk tahap analisis, nilai rata-ratanya adalah 
15,06 dengan persentase 27%. Selanjutnya, tahap 
evaluasi menunjukkan nilai rata-rata sekitar 
14,82 dan menempati sekitar 26% di antara para 
peserta. Indikator terakhir yang mengukur 
inferensi menunjukkan perkiraan total rata-rata 
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13,40 dengan kisaran persentase yang mencakup 
24%. 

Berdasarkan penilaian tes kemampuan 
berpikir kritis, terdapat perbedaan pencapaian 
siswa berdasarkan skor indikator interpretasi 
mereka. Sebanyak 32% siswa telah menunjukkan 
kompetensi di semua subketerampilan yang 
terkait dengan interpretasi, sementara 37% hanya 
mampu menunjukkan kemahiran dalam beberapa 
aspek dan sisanya 31% tidak dapat sepenuhnya 
menguasai keterampilan apa pun pada tingkat ini. 
Sehingga kesimpulannya bahwa sebagian besar 
siswa memiliki tingkat kompetensi yang sedang 
dalam memecahkan masalah yang terkait dengan 
interpretasi. 

Hasil perhitungan tes kemampuan berpikir 
kritis indikator analisis menunjukkan capaian 
rata-rata siswa sebesar 27%. Siswa yang mampu 
menguasai seluruh subskill analisis dengan baik 
yaitu sebesar 27%, selanjutnya 60% siswa hanya 
mampu menguasai beberapa subskill, dan 11% 
siswa hanya mampu menguji ide tanpa 
menguraikan alasan hasil identifikasi. Oleh 
karena itu, sebagian besar siswa pada indikator 
analisis juga berada pada tingkat kemampuan 
sedang.  

Berdasarkan tes kemampuan berpikir kritis 
indikator evaluasi, ditemukan bahwa siswa 
memiliki tingkat pencapaian rata-rata sebesar 
26%. Mayoritas (74%) hanya mampu menguasai 
beberapa subketerampilan yang berkaitan dengan 
evaluasi dan hanya 17% yang menguasai semua 
keterampilan tersebut. Hal ini mengindikasikan 
bahwa tingkat kemahiran mereka dalam 
memecahkan masalah yang terkait dengan 
evaluasi dapat diklasifikasikan sebagai sedang. 

Hasil perhitungan tes kemampuan berpikir 
kritis indikator inferensi menunjukkan capaian 
rata-rata siswa sebesar 24%. Dari hasil tersebut, 
18% siswa mampu menguasai seluruh subskill 
inferensi dengan baik, 58% siswa hanya mampu 
menguasai beberapa subskill, dan 20% siswa 
belum mampu menguasai subskill inferensi 
secara penuh. Sebagian besar siswa pada 
indikator inferensi juga berada pada tingkat 
kemampuan sedang. Model dan strategi inovatif 
dalam pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi perubahan dunia yang cepat, 
terutama dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka 
(Rosa, dkk. 2024). Menurut Irwansyah, dkk. 
(2024) bahwa penerapan model pembelajaran 
project-based learning lebih menarik dan mampu 
mendorong peserta didik untuk  lebih  aktif  dan  
responsif antara  teman  sebaya  dan  guru.  

Secara ringkas, nilai tes kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas X dari MAN 2 Kota 
Bima telah dianalisis dan menghasilkan nilai 
pencapaian rata-rata 14,20, yang termasuk dalam 
kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa 
mereka mampu memenuhi standar yang 
diharapkan untuk rata-rata indikator kemampuan 
berpikir kritis. Handayani, dkk. (2024) 
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis  
proyek memberikan  pengalaman  bagi  peserta  
didik  dalam  bekerja  sama  merancang  sebuah  
proyek, mengatur pembagian tugas agar selesai 
dalam waktu yang telah ditentukan, menelaah 
informasi yang  didapatkan,  serta  
menyampaikan  ide  dan  pendapat.  Peserta  didik  
dibimbing  untuk  aktif mengkaitkan  konsep  
pelajaran  sehingga  membuat  peserta  didik  
lebih  bertahan  lama  dalam mengingat topik 
pelajaran. Prasetyani, dkk. (2016) menyatakan 
bahwa salah satu faktor utama yang 
menyebabkan implementasi pembelajaran 
berbasis HOTS (Higher-Order Thinking Skills) 
belum optimal adalah ketidaksiapan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Menurut 
Syaidah, dkk. (2018), salah satu faktor eksternal 
yang signifikan dalam pendidikan formal adalah 
peran guru. Guru berperan langsung dalam proses 
pembelajaran serta memiliki pengaruh besar 
terhadap pembentukan dan pengembangan 
kemampuan intelektual serta kepribadian siswa. 

Aspek tahapan implementasi Kurikulum 
Merdeka yang dilihat dalam penelitian ini 
meliputi perencanaan alur tujuan pembelajaran, 
aspek perencanaan pembelajaran, penggunaan 
perangkat, dan penerapan pembelajaran. Guru 
kimia diwawancarai mengenai perencanaan alur 
tujuan pembelajaran dan ditemukan bahwa 
mereka belum menggunakan contoh yang 
disediakan oleh Kemendikbud Ristek 
(Anggraena dkk. 2021). Implementasi Kurikulum 
Merdeka pada awalnya mengharuskan 
penggunaan contoh tersebut sebagai panduan 
ketika merancang alur tujuan pembelajaran 
sesuai dengan ketentuan. Hal ini menunjukan 
bahwa bentuk implementasi Kurikulum Merdeka 
dalam hal perencanaan alur tujuan pembelajaran 
di MAN 2 Kota Bima belum berjalan dengan 
baik. Selanjutnya terkait aspek perencanaan 
pembelajaran guru juga belum menggunakan 
contoh perencanaan pembelajaran yang 
disediakan oleh Kemendikbud Ristek. Artinya 
guru belum menerapkan tahap awal implementasi 
Kurikulum Merdeka. 

Aspek selanjutnya yaitu mengenai 
penggunaan perangkat ajar. Anggraena., dkk 
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(2021) menjelaskan bahwa tahap awal 
implementasi Kurikulum Merdeka dalam aspek 
penggunaan perangkat ajar yaitu buku teks dan 
modul ajar sebagai sumber utama pembelajaran. 
Namun berdasarkan hasil wawancara diperoleh 
informasi bahwa perangkat ajar yang digunakan 
sebagai rujukan utama berupa buku teks dan 
perangkat ajar lainnya sebagai referensi 
tambahan. Guru menyampaikan bahwa 
penggunaan modul ajar tidak dilakukan karena 
terbatasnya informasi dan pemahaman terkait 
implementasi Kurikulum Merdeka. Susilowati 
(2022) menjelaskan bahwa tidak semua guru 
menggunakan platform Merdeka Belajar, hal 
tersebut dikarenakan guru belum sepenuhnya 
memahami cara penggunaan platform Merdeka 
Belajar.  

Aspek terakhir mengenai penerapan 
pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara 
diketahui bahwa guru belum menerapkan motode 
pembelajaran yang bervariasi. Metode penerapan 
pembelajaran dilakukan dengan memberikan 
penjelasan materi untuk selanjutnya akan 
diberikan contoh soal yang akan dikerjakan oleh 
siswa. Sesuai dengan Anggraena dkk. (2021), 
fase awal implementasi Kurikulum Merdeka 
dalam hal pelaksanaan pendidikan mengharuskan 
guru untuk menggunakan pendekatan yang 
beragam, namun mereka masih memegang peran 
instruksional dengan memandu tindakan siswa 
selama perjalanan belajar mereka. 

Hambatan yang dirasakan oleh guru 
terdapat pada proses penyusunan perencanaan 
dan penentuan tujuan pembelajaran yang sesuai 
dengan tahapan implementasi Kurikulum 
Merdeka. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
informasi yang didapatkan guru mengenai bentuk 
tahapan implementasi Kurikulum Merdeka. 
Cholilah, dkk. (2023) menyatakan bahwa 
terdapat berbagai hal yang perlu diperhatikan 
untuk mempercepat pengembangan Kurikulum 
Merdeka di satuan pendidikan. Salah satu 
langkah penting adalah pengoptimalan Platform 
Merdeka Mengajar (PMM), yang memiliki peran 
signifikan dalam mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat 
dikatakan aspek-aspek tahapan implementasi 
Kurikulum Merdeka yang terdiri dari aspek 
perancangan alur tujuan pembelajaran,  
perencanaan pembelajaran, penggunaan 
perangkat ajar, dan penerapan pembelajaran 
belum dilakukan dengan maksimal dan belum 
sesuai dengan bentuk tahapan implementasi 
Kurikulum Merdeka.  

SIMPULAN (5%) 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
terlaksana maka dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut. 

1. Keterampilan berpikir kritis siswa kelas 
X pada pembelajaran kimia di MAN 2 
Kota Bima secara umum berada pada 
kategori sedang. Siswa dengan kategori 
tinggi sebesar 25%, selanjutnya sedang 
sebesar 62%, dan terakhir kategori 
rendah sebesar 13%. 

2. Empat indikator keterampilan berpikir 
kritis, yaitu interpretasi, analisis, 
evaluasi, dan inferensi dinilai. Indikator 
interpretasi memiliki nilai rata-rata 13,52 
yang termasuk dalam kategori sedang 
(23%). Demikian pula, untuk indikator 
analisis dan evaluasi, nilai rata-rata 
masing-masing adalah 15,06 & 14,81 
dengan kategori sedang berkisar pada 
27% dan 26%. Terakhir, indikator 
inferensi mendapatkan nilai rata-rata 
13,40 yang juga termasuk dalam 
kelompok yang sama dengan kelompok 
yang dibentuk oleh tiga kategori lainnya, 
yaitu sedang (24%). 

3. Pembelajaran kimia di MAN 2 Kota 
Bima belum mencapai hasil yang optimal 
dalam penerapan Kurikulum Merdeka. 
Hal ini dapat dikaitkan dengan 
kurangnya informasi yang diterima oleh 
guru tentang kurikulum tersebut, 
sehingga pelaksanaannya kurang 
maksimal dan tahap-tahap 
pengembangannya kurang efektif. 
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